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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
ii
Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
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BAHASA JAWA DALAM SLOGAN-SLOGAN CALON GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR
JAWA TENGAH TAHUN 2013
Rini Esti Utami
Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah
estirini@yahoo.com
Abstrak
Bahasa Jawa dimanfaatkan oleh calon gubernur dan wakil gubernur Jawa Tengah
periode 2013—2018 dalam slogan pada baliho-baliho yang dipajang di sepanjang jalan di
Kota Semarang. Bahasa Jawa sengaja dimanfaatkan untuk menarik simpati warga. Penelitian
sosiolinguistik ini menggunakan pendekatan diskriptif kualitatif yang bertujuan mengetahui
alasan, bentuk dan masalah sosial yang melatarbelakangi penggunaan slogan-slogan
tersebut. Hasil analisi menunjukkan bahwa slogan berbahasa Jawa dipilih sebagai respon
dari upaya pemertahanan bahasa Jawa sesuai dengan Peraturan Daerah Provinsi Jawa
Tengah Nomor 9 Tahun. Tingkat tutur dimanfaatkan untuk memilih sasaran mitra tuturnya.
Selain itu slogan-slogan yang dipilih merupakan reaksi atau sikap dari fenomena yang sedang
menjadi sorotan masyarakat.
Kata kunci : bahasa Jawa, slogan, calon gubernur dan wakil gubernur Jawa Tengah tahun 2013
I. Pendahuluan
Ketika peneliti mempresentasikan makalah ini, masyarakat sudah mengetahui siapa gubernur dan
wakil gubernur Jawa Tengah Tahun 2013—2018 terpilih. Dalam penelitian ini tidak akan membahas hal
tersebut tetapi membahas tentang penggunaan bahasa Jawa dalam slogan-slogan calon gubernur dan
wakil gubernur Jawa Tengah periode 2013—2018.
Setiap kali akan diselenggarakan pemilihan kepala daerah, saat itu pula ditemui tebaran baliho
atau kain rentang yang berisi visi misi atau slogan peserta pemilihan. Hal ini juga kita temui pada
pemilihan gubernur dan wakil gubernur Jawa Tengah Periode 2013—2018. Ada hal yang menarik dengan
slogan-slogan pada baliho dan kain rentang yang dipasang oleh calon gubernur dan wakil gubernur Jawa
Tengah untuk periode 2013—2018 tersebut. Bila pada periode sebelumnya hanya pasangan Bibit Waluyo
dan Rustriningsih yang memanfaatkan bahasa Jawa dalam  slogan-slogannya, tidak demikian dengan
periode sekarang. Ketiga calon gubernur dan wakil gubernur periode ini memanfaatkan bahasa Jawa
dalam slogan-slogannya.
Penggunaan bahasa Jawa dalam slogan-slogan yang dipilih oleh calon gubernur dan wakil
gubernur Jawa Tengah periode 2013—2018 tentu memiliki tujuan-tujuan tertentu. Untuk itu, dalam
penelitian ini akan dibahasa tentang alasan mengapa bahasa Jawa digunakan dalam slogan-slogan calon
gubernur dan calon gubernur Jawa Tengah periode 2013—2018, bagaimana bentuk slogan-slogan
tersebut, dan apa yang melatarbelakangi slogan-slogan tersebut digunakan.
Slogan-slogan yang digunakan oleh calon gubernur dan wakil gubernur periode 2013—2018
cukup banyak, akan tetapi data dalam penelitian ini adalah slogan-slogan berbahasa Jawa yang paling
banyak di jumpai di Kota Semarang. Slogan yang akan dibahasa pada penelitian ini adalah slogan
‘Ngajeni lan ngayomi’ yang digunakan oleh pasangan H. Hadi Prabowo  dan Don Murdoko, slogan ‘Bali
ndeso mbangun deso’ yang digunakan oleh pasangan gubernur petahana, H. Bibit Waluyo, dan H.
Sudijono Sastroatmodjo, serta slogan  ‘Mboten korupsi lan mboten ngapusi’ yang digunakan oleh
pasangan Ganjar Pranowo dan Heru Sudjatmiko.
Penelitian ini merupakan penelitian sosiolinguistik. Penelitian  sosiolinguistik, yaitu penelitian
yang mengganggap bahwa bahasa tidak hanya dipandang sebagai sistem struktur, tetapi juga dipandang
sebagai fenomena sosial yang memperhatikan berbagai aspek pemakaian bahasa atau konteks di luar
bahasa. Sosiolinguistik sebagai cabang linguistik memandang atau menempatkan kedudukan bahasa di
dalam masyarakat, karena dalam kehidupan bermasyarakat manusia tidak lagi sebagai individu, akan
tetapi sebagai masyarakat sosial. Oleh karena itu, segala sesuatu yang dilakukan oleh manusia dalam
bertutur akan selalu dipengaruhi oleh situasi dan kondisi di sekitarnya (Wijana dan Rohmadi, 2006:7).
Halliday (dalam Wijana dan Rohmadi, 2006:10) menyatakan bahwa ada tiga unsur yang memengaruhi
peristiwa tutur, yaitu field (yang berhubungan dengan apa yang sedang terjadi pada bidang tertentu), tenor
(yang berkaitan dengan pelibat atau partisipan yang tersangkut dalam interaksi verbal), dan mode (yang
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berkaitan dengan pemilihan bentuk bahasa atau wacana yang harus digunakan dalam interaksi). Meskipun
begitu, dalam penelitian ini akan disinggung sedikit tentang pembentukan kata pada data yang ada.
Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian
yang berusaha memahami makna dari fenomena-fenomena, peristiwa-peristiwa, dan kaitannya dengan
orang-orang atau masyarakat yang diteliti dalam konteks kehidupan dalam situasi yang sebenarnya.
(Subroto, 1992:7). Data pada penelitian kualitatif berbentuk kata-kata dan dianalisis dalam terminologi
respon-respon individu, kesimpulan deskriptif, atau keduanya (Danim, 2002:37). Teknik pengumpulan
data dengan teknik catat yaitu catatan dibuat oleh peneliti sewaktu mengadakan pengamatan atau
menyaksikan suatu kejadian tertentu (Meleong, 1994: 100) untuk kemudian dianalisi dan dituangkan
dalam bentuk tulisan berupa kata-kata.
II. Pembahasan
Pemilihan gubernur dan wakil gubernur merupakan ajang pemilihan kepala daerah yang akan
memimpin daerah tersebut dalam kurun waktu tertentu. Sosok gubernur, sebagai pemimpin Jawa Tengah,
yang diinginkan rakyatnya adalah sosok gubernur yang ideal yang dapat membawa rakyatnya mencapai
kesejahteraan. Bila pemimpin daerah dahulu adalah penguasa yang absolut, tidak demikian dengan
penguasa jaman sekarang. Penguasa atau raja-raja Mataram dahulu menjalankan kepemimpinannya yang
absolut. Ia bukan saja pembuat hukum, bahkan ia sendiri adalah hukum. Ia bukan saja pemimpin negara,
tetapi ia adalah negara. Keadaan saat itu memang keras, maka diperlukan kepemimpinan yang keras,
seperti terlihat dalam diri Senapati, Sultan Agung, Mangkurat I dan sebagainya. Kepemimpinan raja-raja
Mataram saat lebih terlihat sewenang-wenangan daripada adil kepada rakyatnya. Tetapi memang itulah
konsep kepemimpinan yang dapat ditemukan untuk mejawab persoalan-persoalan kemasyarakatan pada
masa itu. (G. Moedjanto, dalam Antlöv, Hans dan Sven Cederroth, 2001: xxii--xxiii). Akan tetapi
sekarang, figur seorang pemimpin harus mamiliki kualitas sebagai petunjuk jalan atau pengasuh,
mendorong, memimpin, dan membimbing rakyatnya (Niel Mulder, dalam Antlöv, Hans dan Sven
Cederroth, 2001: 84). Seorang pemimpin merupakan patron bagi rakyatnya. Patronase menjadi hierarki
mengikat orang menjadi satu dalam ikatan pribadi dengan nilai moral dan matrial yang tidak sama,
dengan demikian yang lebih tinggi memperhatikan dan yang bawah taat dan menuntut. Seorang
pemimpin harus dapat membangkitkan perasaan kagum dan cinta (wedi-asih), serta harus menunjukkan
simpati (tepa-slira) terhadap yang rendah. (Niel Mulder, dalam Antlöv, Hans dan Sven Cederroth, 2001:
84-85)
Sebagai calon pemimpin di Jawa Tengah, calon gubernur dan calon gubernur berusaha untuk
menarik simpati rakyat dengan berbagai cara. Calon gubernur dan wakil gubernur menggunakan aspek
retorika dari bahasa untuk mencapai tujuan itu (Jones, Jason dan Shân Wareing dalam Thomas, Linda dan
Shân Wareing, 2007:50). Salah satu tujuan yang hendak dicapai calon gubernur dan wakil gubernur
adalah membujuk warga masyarakat untuk percaya pada validitas dari klaim-klaim calon gubernur dan
wakil gubernur. Salah satu cara untuk mencapai tujuan ini adalah dengan menggunakan implikatur.
Implikatur adalah cara di mana mitra tutur bisa memahami sendiri asumsi-asumsi di balik sebuah
informasi tanpa harus mengungkapkan asumsi-asumsi  itu secara eksplisit. Implikatur bisa digunakan
untuk membuat orang secara tidak sadar menerima begitu saja pendapat-pendapat yang sebenarnya masih
dapat diperdebatkan (Jones, Jason dan Shân Wareing dalam Thomas, Linda dan Shân Wareing, 2007:55).
1. Bahasa Jawa dalam Slogan-Slogan Calon Gubernur dan Wakil Gubernur Jawa Tengah Periode
2013—2018
Kata-kata yang digunakan dalam slogan pada baliho-baliho kampanye calon gubernur dan wakil
gubernur tentu sudah dipilih dan dipertimbangkan dengan matang oleh para calon gubernur dan wakil
gubernur. Penggunaan bahasa Jawa sebagai sarana kampanye pada slogan di baliho atau kain rentang
calon gubernur dan wakil gubernur sengaja dipilihnya sebagai penarik simpati masyarakat pemilihnya.
Bahasa Jawa merupakan bahasa daerah dan bahasa ibu masyarakat Jawa Tengah. Bahasa Jawa juga lebih
banyak digunakan oleh masyarakat Jawa Tengah dibanding bahasa-bahasa lainnya (Data BPS tahun
2010). Dengan demikian slogan-slogan bahasa Jawa lebih dapat dimengerti dan dipahami oleh seluruh
lapisan masyarakat Jawa Tengah. Selain itu penggunaan bahasa Jawa sebagai upaya untuk meyakinkan
pemilihnya (masyarakat Jawa Tengah) bahwa mereka merupakan bagian dari masyarakat Tawa Tengah.
Penggunaan bahasa Jawa dalam slogan-slogannya sengaja dilakukan sebagai dukungan terhadap
Peraturan Daerah (Perda) Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 2012, tentang Bahasa, Sastra, dan
Aksara Jawa. Meskipun Tidak semua calon gubernur dan wakil gubernur memahami Peraturan Daerah
tersebut, para calon gubernur dan calon gubernur menyadari betapa besar antusiasme masyarakat Jawa
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Tengah menyambut Peraturan Daerah tersebut. Perda tersebut membawa angin segar atas
keberlangsungan bahasa Jawa. Perda tersebut juga merupakan upaya pemertahanan keberadaan bahasa
Jawa dari kepunahan. Pada Perda tersebut disebutkan bahwa Bahasa  Jawa  adalah   bahasa   yang
dipakai   secara turun-temurun  oleh  masyarakat di daerah  atau penutur lainnya, sebagai sarana
komunikasi dan ekspresi budaya (Bab I, Pasal 1, Ayat 10). Selain itu, Bahasa  Jawa  mempunyai  fungsi
antara lain sebagai sarana komunikasi dalam keluarga dan masyarakat di daerah dan pembentuk
kepribadian dan peneguh jati diri suatu masyarakat di daerah; (Bab IV, Pasal 7). Selanjutnya pada, Bab 5,
Pasal 13, Ayat f,  adalah upaya memasyarakatkan  dan membiasakan penggunaan bahasa Jawa dalam
situasi yang tidak resmi. Selai itu, pada Bab VII, Pasal 15, disebutkan bahwa Semua elemen masyarakat
diharapkan ikut berperan aktif dalam upaya   pelindungan, pembinaan dan pengembangan bahasa, sastra
dan aksara Jawa.
Dengan demikian slogan berbahasa Jawa secara langsung atau tidak langsung sengaja dipilih
sebagai upaya “nguri-uri” atau mempertahankan keberadaan bahasa Jawa sesuai dengan Peraturan
Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 2012 tentang Bahasa, Sastra, dan Aksara Jawa. Dengan
slogan berbahasa Jawa kandidat gubernur dan wakil gubernur Jawa Tengah dapat menarik simpati warga
Jawa Tengah melalui bahasanya.
2. Bentuk Slogan-SloganCalon Gubernur dan Wakil Gubernur Jawa Tengah Periode 2013—2018
2.1. Pembentukan Kata dan Maknanya
Pada awal bagian ini akan dibahasa tentang pembentukan kata serta makna yang terbentuk dalam
slogan-slogan yang digunakan oleh calon gubernur dan wakil gubernur Jawa Tengah periode 2013—
2018. Berikut kajiannya.
Bila dilihat dari pembentukannya kata ngajeni berasal dari kata dasar aji yang bermakna
‘berharga’ yang mendapatkan konfiks (N-+-ni) menjadi ngajeni yang kemudian menjadi bermakna
‘menghargai’. Kata ngayomi berasal dari kata ayom yang merupakan prakategorial atau kata yang tidak
dapat berdiri sendiri dan baru memiliki makna setelah mendapatkan afiks atau mengalami afiksasi. Kata
ayom kemudian mendapatkan konfiks (N-+-ni) menjadi ngayomi yang bermakna ‘melindungi’. Dengan
demikian, slogan ngajeni lan ngayomi yang diusung oleh pasangan H. Hadi Prabowo dan Don Murdoko
memiliki makna ‘menghargai dan mengayomi’
Bila dilihat dari pembentukan katanya slogan bali ndeso mbangun deso yang dipilih oleh
pasangan gubernur petahana, H. Bibit Waluyo dan wakil gubernur H. Sudijono Sastroatmodjo dapat
dijelaskan sebagai berikut. Kata bali bermakna ‘pulang’, kata ndeso berasal dari kata desa,kehadiran N-
pada kata ndeso membentuk sifat ‘menjadi orang desa’. Sedangkan kata mbangun berasal dari kata
bangun yang mendapatkan prefiks (M-) yang membentuk kata aktif mbangun yang bermakna
‘membangun’. Pada slogan tersebut pemilihan kata deso merupakan pilihan kata yang kurang tepat. Kata
yang tepat adalah desa, dan deso merupakan pelafalan kata desa.  Akan tetapi, penulisan kata deso
sengaja dipertahankan karena dirasa lebih dipahami oleh masyarakat umum. Bila dilihat secara semantis
slogan bali ndeso mbangun deso bermakna ‘bali dadi wong ndesa kanggo mbangun desa’ atau ‘kembali
lagi menjadi orang desa untuk membangun desa’ dan makna ini berbeda dengan konsep yang digembar-
gemborkan oleh gubernur petahana ini, yaitu ‘bali menyang desa kanggo mbangun desa’ atau ‘kembali ke
desa untuk membangun desa’.
Kata mboten pada slogan mboten korupsi lan mboten ngapusi yang digunakan oleh pasangan
Ganjar Pranowo dan Heru Sudjatmiko berasal dari kata boten, unsur m- pada kata tersebut merupakan
bunyi peluncur menjadi mboten yang bermakna ‘tidak’. Peluncur nasal m- biasanya hadir pada kata
(dalam bahasa Jawa) yang di awali dengan huruf d dan b, misalnya kata mbabut ‘mencabut’, mBogor
‘Bogor’, mBandung ‘Bandung’, ndulang ‘menyuapi’, dan ndudut ‘mencabut’.  Kata ngapusi berasal dari
kata apus yang bermakna ‘bohong’ yang mendapatkan konfiks (N- + -i) menjadi ngapusi dan memiliki
makna ‘membohongi’. Dengan demikian, slogan mboten korupsi lan mboten ngapusi bermakna ‘tidak
korupsi dan tidak membohongi’
2.2. Tingkat Tutur
Untuk mencapai apa yang diinginkan oleh calon gubernur dan calon gubernur (penutur), bahasa
Jawa yang digunakan oleh penutur dipilih dan dipertimbangkan siapa sasaran atau mitra tuturnya. Salah
satunya adalah dengan memanfaatkan tingkat tutur yang ada dalam bahasa Jawa. Tingkat tutur dapat
dikatakan merupakan sistem kode dalam masyarakat tutur. Kode dalam jenis ini faktor penentunya adalah
relasi antara penutur dengan mitra tutur. Sikap hubungan itu biasanya bervariasi dan sangat ditentukan
oleh anggapan tentang tingkatan sosial para peserta tuturnya. Bentuk tingkat tutur secara garis besar dapat
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dibedakan menjadi dua, yakni bentuk hormat dan bentuk biasa (Rahardi, Kunjana, 2001: 52—53). Dalam
bahasa Jawa, bentuk hormat diwujudkan dalam bentuk krama dan bentuk biasa diwujudkan dalam ngoko.
Untuk merujuk pengertian konstruksi digunakan istilah ngoko lugu, ngoko alus, krama lugu, dan krama
alus.  Konstruksi ngoko lugu, ngoko alus, krama lugu, dan krama alus sebenarnya hanya merupakan
varian dari konstruksi ngoko dan krama (Sasangka, Sry Satriya Tjatur Wisnu, 2010:26).
Penggunaan slogan ngajeni lan ngayomi merupakan slogan dengan bahasa Jawa pada tingkat
tutur netral. Kata ngajeni, lan,dan ngayomi merupakan kata-kata netral, maksudnya kata-kata tersebut ada
dalam tingkat tutur ngoko dan krama. Hal ini menurut pengamatan penulis merupakan kesengajaan
pasangan H. Hadi Prabowo  dan Don Murdoko. Dengan pemilihan kata-kata dengan tingkat tutur netral
ini pasangan tersebut membidik semua lapisan masyarakat. Kaum tua dan kelas sosial tinggi dapat
menerima slogan ini, begitu pula generasi muda dan kelas menengah ke bawah dapat pula menerima
slogan ini.
Tingkat tutur slogan bali ndeso mbangun deso merupakan tingkat tutur ngoko alus. Kata bali
merupakan kata yang digunakan pada tingkat tutur ngoko, sedangkan kata ndeso, mbangun, dan deso
merupakan kata yang digunakan pada tingakat tutur netral. Memperhatikan pilihan kata yang dipilih
pasangan H. Bibit Waluyo dan H. Sudijono Sastroatmodjo, yaitu tingkat tutur ngoko maka pasangan ini
menganggap bahwa mitra tuturnya (yaitu calon pemilih) adalah dalam status sosial yang sejajar dengan
dirinya. Slogan dengan tingkat tutur ngoko alus ini juga dipilih sebagai pengakuan bahwa seluruh
masyarakat Jawa Tengah atau mitra tuturnya adalah saudara, tetapi tetap dihormati.
Pada slogan mboten korupsi lan mboten ngapusi tingkat tutur bahasa Jawa yang digunakan adalah
krama. Hal ini dapat dilihat dari kata-kata pembentuknya. Kata mboten merupakan kata yang digunakan
pada tingkat tutur krama, sedangan kata korupsi, lan, dan ngapusi merupakan kata yang digunakan pada
tingkat tutur ngoko maupun krama atau kata netral. Pasangan Ganjar Pranowo dan Heru Sudjatmiko
menempatkan mitra tuturnya lebih tinggi atau lebih mulia sehingga perlu untuk dihormati. Pasangan ini
ingin menampilkan diri sebagai pasangan ‘wong cilik’ maka perlu memperlakukan mitra tuturnya lebih
terhormat daripada mereka, untuk itulah bahasa Jawa dalam slogannya menggunakan bahasa krama.
3. Masalah Sosial yang Melatarbelakangi Pemilihan Slogan.
Untuk memenangi pemilihan gubernur Jawa Tengah periode 2013—2018, calon gubernur dan
wakil gubernur memanfaatkan balihi-baliho atau kain rentang yang dipasang di tempat yang strategi agar
dapat dibaca oleh msyarakat pemilihnya. Baliho-baliho atau kain rentang itu berisi slogan-slogan dan
slogan-slogan yang dipilih oleh kandidat gubernur dan wakil gubernur Jawa Tengah merupakan reaksi
atau sikap, serta jawaban dari fenomena atau masalah yang sedang menjadi sorotan masyarakat. Biasanya
masalah-masalah yang diangkat adalah yang bersentuhan langsung dengan masyarakat Jawa Tengah.
Slogan ngajeni lan ngayomi dipilih oleh pasangan H. Hadi Prabowo dan Don Murdoko ini
merupakan reaksi atau tanggapan dari sikap pemimpin saat ini pada umumnya dan khususnya Gubernur
Bibit Waluyo yang dinilai kurang ngajeni ‘menghargai’ dan ngayomi ‘melindungi’ rakyatnya. Pernyataan
Gubernur petaha tentang kesenian jaran kepang atau jatilan sebagai kesenian terjelek di dunia dalam
sebuah acara di Borobudur International Golf and Country Club (BIGCC) Kota Magelang, Minggu
(9/9/2012) cukup melukai sebagian rakyat Jawa Tengah. Beberapa seniman menyatakan protes dan
meminta Gubernur Bibit Waluyo untuk meminta maaf kepada rakyat atas pernyataannya itu
(http://jogja.tribunnews.com/ 2012/09/11/bibit-dituntut-minta-maaf-kepada-seniman. Diunduh pada 5
Juni 2013, pukul 09.00). Peristiwa lain yang cukup menggemparkan adalah pernyataan beliau tentang
mobil Esemka. Mobil karya anak bangsa dari Surakarta ini bukannya mendapatkan penghargaan dan
pujian dari pemimpin daerahnya (Gubernur) tetapi justru mendapatkan reaksi yang negatif darinya
(http://www.merdeka.com/peristiwa/ hina-jaran-kepang-bibit-waluyo-emoh-minta-maaf.html, Diunduh
pada 3 Juni 2013, pukul 11.30). Untuk itulah pasangan ini melalui slogan-slogannya berjanji pada mitra
tuturnya bila menjadi pemimpin kelak akan menjadi pemimpin yang dapat ngajeni lan ngayomi mereka.
Pasangan Gubernur petahan H. Bibit Waluyo yang menggandeng H. Sudijono Sastroatmodjo
kembali mengangkat bali ndeso mbangun deso dalam slogannya. Slogan ini dipilih karena dengan slogan
ini H. Bibit Waluyo memenangi pemilihan Gubernur periode 2008—2013. Meskipun ada pergeseran
semantik dari makna slogan tersebut, sesuai dengan makna yang digembar-gemborkan Gubernur
petahana ini mengajak masyarakat Jawa Tengah untuk ‘bali menyang desa kanggo mbangun desa’ atau
‘kembali ke desa untuk membangun desa’. Hal ini didukung fakta bahwa jumlah penduduk Provinsi Jawa
Tengah sebanyak 32 382 657 jiwa, masyarakat yang bertempat tinggal di daerah perkotaan sebanyak
14805038 jiwa atau 45,72%, dan yang tinggal di daerah perdesaan sebanyak 17577619 jiwa atau 54,28
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persen% (data BPS tahun 2010), selain itu luasan wilayah pedesaan lebih luas dari pada luasan wilayah
perkotaan.
Sementara pasangan Ganjar Pranowo dan Heru Sudjatmiko mengangkat masalah korupsi pada
slogannya, yaitu mboten korupsi lan mboten ngapusi. Dalam kampanye di Harian Suara Merdeka (23 Mei
2013), pasangan ini menampilkan data bahwa jumlah rakyat miskin sebanyak 4,9 juta dan Jawa Tengah
masuk 5 besar provinsi terkorup berdasarkan data ICW. Data tersebut didukung oleh data Penggiat
antikorupsi di Semarang, Komite Penyelidikan dan Pemberantasan Korupsi Kolusi dan Nepotisme Jawa
Tengah yang mencatat selama tahun 2012 terdapat 215 kasus dugaan korupsi yang tersebar di 35
kabupaten/kota di Jawa Tengah. Jumlah kasus korupsi yang terungkap itu, naik lebih dari 100 persen
dibanding kasus yang terungkap pada tahun 2011, yakni sebanyak 102 kasus korupsi. Kasus korupsi yang
mencuat ke publik terbanyak ada di Semarang sebanyak 20 kasus, Kabupaten Semarang sebanyak 17
kasus, Karanganyar sebanyak 10 kasus, Klaten dan Surakarta masing-masing sebanyak 9 kasus,
Grobogan ,Purworejo dan Kudus masing-masing sebanyak 8 kasus. Kerugian keuangan negara 71 persen
dari 215 kasus itu sebesar Rp 381 miliar (http://www.tempo.co/read/news/2012/12/30/063451111.
Diunduh 6 Juni 2013, pukul 11.00). Tindakan korupsi juga merupakan tindakan berbohong atau menipu
rakyat. Dengan fakta inilah pasangan ini berjanji pada rakyat pemilihnya untuk tidak korupsi dan tidak
berbohong bila nantinya menjadi pemenang dalam pemilihan gubernur periode 2013—2018.
III. Simpulan
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa Jawa dimanfaatkan oleh calon gubernur dan
wakil gubernur Jawa Tengah periode 2013—2018 dalam slogan-slogan pada baliho dan kain rentang
kampanyenya. Slogan-slogan berbahasa Jawa tersebut bertujuan untuk mendapatkan suara dari
masyarakat pemilihnya. Bahasa Jawa tersebut digunakan sebagai respon dari euforia masyarakat Jawa
Tengah dalam upaya mempertahankan atau ‘ngur-uri’ keberadaan bahasa Jawa melalui Peraturan Daerah
(Perda) Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 2012, tentang Bahasa, Sastra, dan Aksara Jawa.
Calon gubernur dan wakil gubernur Jawa Tengah periode 2013—2018 juga memanfaatkan
tingkat tutur (baik ngoko maupun krama) yang ada dalam bahasa Jawa untuk menarik suara massa.
Melalui slogan bahasa Jawa itu mereka berjanji pada rakyat Jawa Tegah. Janji-janji itu tersurat dalam
slogan tersebut. Teks-teks dalam slogan tersebut merupakan reaksi atau respon dari peristiwa atau
kejadian di sekitar kita.
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